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ABSTRAK

Suci Rahmi (2021/21060187): Faktor-Faktor Yang Menentukan Konsumsi
Energi Terbarukan Di Indonesia. Departemen Ilmu Ekonomi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, dengan
Dosen Pembimbing Ibu Dr. Dra. Sri Ulfa Sentosa, MS.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia, (2) pengaruh
konsumsi energi bahan bakar fosil terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia, (3) pengaruh nilai tambah manufaktur terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia, (4) pengaruh total emisi gas rumah kaca terhadap
konsumsi energi terbarukan di Indonesia dan (5) pengaruh investasi asing
lagsung terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dan
deduktif, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen
dan dependen. Jenis data yang digunakan adalah data time series Indonesia dari
tahun 1991 hingga 2021. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia,
(2) konsumsi energi bahan bakar fosil berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia, (3) nilai tambah manufaktur
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia, (4) pengaruh total emisi gas rumah kaca berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia dan (5) investasi
asing langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konsumsi
energi terbarukan di Indonesia. Secara bersama-sama, kelima variabel
independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi
energi terbarukan di Indonesia. Pemerintah diharapkan dapat terus memperkuat
nilai tambah manufaktur, menciptakan iklim yang kondusif bagi masuknya
investasi asing langsung, serta menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi. Di
samping itu, pengendalian konsumsi energi bahan bakar fosil dan penurunan
total emisi gas rumah kaca yang juga perlu menjadi perhatian utama guna
mendorong konsumsi energi terbarukan di Indonesia yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Konsumsi Energi Terbarukan, Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi
Energi Bahan Bakar Fosil, Nilai Tambah Manufaktur, Total Emisi
Gas Rumah dan Investasi Asing Langsung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi kini menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat di semua negara,
termasuk Indonesia. Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan penduduk Indonesia
juga menyebabkan peningkatan konsumsi energi. Kebutuhan energi masyarakat
menggerakkan berbagai sektor kehidupan manusia seperti pertanian, pendidikan,
kesehatan, transportasi dan perekonomian (Azirudin., 2019).

Indonesia masih bergantung pada sumber energi tak terbarukan, baik
berupa BBM atau bahan bakar minyak yang bertransformasi dari minyak
mentah. Bahan bakar digunakan dalam banyak bidang kehidupan seperti
transportasi, industri dan rumah tangga. Total konsumsi bahan bakar nasional
sekitar 1,63 juta barel per hari. Tentu saja, seiring bertambahnya jumlah
penduduk dan produktivitas Indonesia, konsumsi bahan bakar akan terus meningkat
seiring berjalannya waktu. Konsumsi minyak Jika tidak dibarengi dengan tingkat
produksi nasional, hal ini menimbulkan ancaman kekurangan sumber daya energi
minyak bumi, seperti kekurangan bahan bakar minyak, kenaikan harga bahan bakar
minyak, menghambat kegiatan industri dan dapat menurunkan nilai tukar mata uang
negara. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan minyak dalam negeri, Indonesia
terpaksa mengimpor minyak. Ancaman tersebut dapat mengancam ketahanan energi
nasional (Persia, 2018; Silitonga et al., 2020) untuk mencapai penghematan energi

(konservasi energi). (Prasetyo et al., 2020).



Energi baru dan terbarukan (EBT) adalah energi yang diperoleh dari sumber
alam terbarukan. EBT mudah ditemukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
EBT ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti biomassa, matahari, angin,
hujan, pasang surut, dan panas bumi. Pada akhir dekade ini, penggunaan energi
alternatif seperti angin, matahari, dan biomassa semakin banyak digunakan. Energi
terbarukan ini merupakan energi dari alam yang dapat diperbaharui secara bebas dan
dapat diperbaharui secara permanen dan tanpa henti (Nuzullina., 2021). Dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang semakin canggih, energi terbarukan
dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif. Meningkatkan penggunaan sumber

daya energi bagi masyarakat.

Untuk mengantisipasi kekurangan energi di Indonesia, pemerintah mendorong
penggunaan sumber energi baru dan terbarukan. Biomassa merupakan salah satu
sumber energi baru terbarukan (EBT) yang mempunyai potensi besar di
Indonesia, namun pemanfaatannya masih belum efisien. Di Indonesia, biomassa
yang dimanfaatkan sebagai sumber energi (bahan bakar) mempunyai nilai
ekonomi yang kecil atau merupakan limbah yang sudah habis produk utamanya.

Manfaat energi terbarukan tidak hanya terbatas pada pengurangan biaya
non-finansial dari penggunaan bahan bakar fosil, misalnya polusi dan perubahan
iklim, karena energi terbarukan juga mempunyai manfaat ekonomi yang signifikan.
Energi terbarukan dapat membantu mendiversifikasi pasokan energi, mengurangi
biaya produksi dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar impor. Fungsi
produksi menyatakan bahwa output dapat ditingkatkan dengan tiga cara meningkatkan

stok modal, meningkatkan tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas faktor total.



Keuntungan utama dari pendekatan ini adalah perusahaan dapat meningkatkan
produksi tanpa harus mengurangi konsumsi atau meningkatkan lapangan kerja,
yang dapat menimbulkan risiko jika terjadi guncangan permintaan eksogen yang
tiba-tiba dalam perekonomian.

Jaminan legislatif: Menciptakan undang-undang yang melindungi aspek-
aspek penting dari agenda perubahan politik, sehingga menjamin stabilitas
jangka panjang (Tsai et al., 2021). Kepemilikan publik: Persoalan ini
memerlukan perancangan suatu sistem yang memungkinkan masyarakat dapat
ikut serta, bahkan mungkin berpartisipasi secara nyata, dalam proyek, sehingga
dapat menyelaraskan kepentingan mereka dengan keberhasilan inisiatif tersebut.
Program pendidikan mengintegrasikan pendidikan keberlanjutan dan teknologi
ke dalam kurikulum nasional memastikan masyarakat yang terinformasi dan
tenaga kerja terampil untuk masa depan.

Pada tahun 2018, pemanfaatan energi baru dan terbarukan secara nasional
baru mencapai 11,68 persen dan masih jauh dari target. Untuk mencapai target
tahun 2025-2050, pemerintah harus terus menggali potensi energi baru dan
terbarukan di daerah dan terus melakukan investasi di sektor energi baru dan
terbarukan (Yang et al., 2021).

Ketersediaan energi yang bersih dan terjangkau telah menjadi salah satu
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan tahun 2030, dimana keberlanjutan energi telah
menjadi isu global dan memerlukan komitmen pemerintah pusat dan daerah untuk
berpartisipasi dalam implementasi tujuan tersebut. Di Indonesia, kebijakan energi

baru dan energi terbarukan tertuang dalam Peraturan Pemerintah no. 79 Tahun 2014



tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN). Dalam dokumen tersebut, energi baru dan
energi terbarukan diharapkan mencapai 23 persen pada tahun 2025 dan pada tahun
2050 mencapai minimal 31 persen. Di sisi lain, ketergantungan terhadap minyak dan
batu bara harus dikurangi masing-masing sebesar 20 persen dan 25 persen. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan berbagai upaya dan program yang uraian dan
pelaksanaannya dituangkan dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) dan
Rencana Umum Energi Daerah tingkat provinsi (RUED-P) (Sih Setyono et al., 2019).

Berikut merupakan gambar grafik konsumsi energi terbarukan di

Indonesia pada tahun 1991-2021:
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Grafik 1. 1 Konsumsi Energi Terbaru di Indonesia Tahun 1991-2021
Sumber Data: World Bank, 2025

Dapat dilihat pada grafik 1.1 konsumsi energi terbarukan di Indonesia
mengalami fluktuasi, dengan periode peningkatan dan penurunan yang bervariasi,
berdasarkan data World Bank pada tahun 1991-2021. Pada awal periode, yaitu tahun

1991, konsumsi energi terbarukan masih berada di kisaran 55 persen hingga 60



persen. Namun, terus menurun secara bertahap setiap tahunnya hingga mencapai
sekitar 15 persen pada tahun 2021.

Penurunan konsumsi energi terbarukan ini menunjukkan bahwa peran energi
terbarukan dalam bauran energi nasional semakin berkurang dari tahun ke tahun.
Faktor utama yang menyebabkan penurunan ini antara lain adalah meningkatnya
penggunaan energi fosil seperti minyak bumi, gas, dan batu bara seiring dengan
pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan energi nasional yang terus meningkat. Selain
itu, keterbatasan infrastruktur dan investasi pada sektor energi terbarukan juga turut
menjadi kendala dalam meningkatkan kontribusi energi terbarukan di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan menjadi tujuan utama bagi
banyak negara, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan
keterbatasan sumber daya alam. Dalam upaya mencapai pertumbuhan yang
ramah lingkungan, konsumsi energi terbarukan memainkan peran penting. Studi
menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi terbarukan memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus mendukung
keberlanjutan lingkungan di berbagai negara (Madaleno & Nogueira, 2023).

Di kawasan Asia Tenggara, khususnya negara-negara ASEAN-5,
hubungan antara konsumsi energi terbarukan dan pertumbuhan ekonomi telah
dianalisis secara mendalam. Studi menunjukkan bahwa di Indonesia, Malaysia,
dan Singapura terdapat hubungan kausal positif antara konsumsi energi
terbarukan dan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), yang mendukung
hipotesis bahwa energi terbarukan dapat menjadi pendorong pertumbuhan

ekonomi. Namun, hasil yang berbeda ditemukan di Filipina dan Thailand, di



mana tidak terdapat hubungan kausal yang signifikan, sehingga menunjukkan
perlunya pendekatan kebijakan yang disesuaikan dengan kondisi spesifik
masing-masing negara (Rahman et al., 2024).

Studi di negara-negara OECD menekankan bahwa inovasi dalam sektor
energi terbarukan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga mendorong pembangunan yang berkelanjutan. Inovasi
teknologi dalam energi hijau berperan sebagai katalisator dalam meningkatkan
efisiensi energi dan menciptakan lapangan kerja baru, yang pada akhirnya
memperkuat perekonomian nasional (Zhao & Shah, 2024).

Secara keseluruhan, integrasi konsumsi energi terbarukan dalam strategi
pertumbuhan ekonomi nasional menjadi krusial. Hal ini tidak hanya membantu
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil tetapi juga membuka peluang baru
dalam sektor ekonomi hijau, yang dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
ekonomi suatu negara.

Berikut merupakan gambar grafik pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada

tahun 1991-2021:

=@=="Persen (%)

Grafik 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1991-2021
Sumber Data: World Bank, 2025



Dapat dilihat pada grafik 1.2 pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami
fluktuasi dalam rentang waktu tahun 1991-2021 berdasarkan data World Bank.
Pertumbuhan ekonomi pada periode tersebut cenderung positif, berada di kisaran tiga
persen hingga enam persen. Namun, terdapat beberapa periode di mana pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan yang signifikan. Penurunan paling tajam terjadi pada
tahun 1998, di mana pertumbuhan ekonomi turun drastis hingga mencapai sekitar
-14,49 persen. Hal ini berkaitan erat dengan krisis moneter yang melanda Indonesia
dan kawasan Asia pada akhir dekade 1990-an, yang berdampak besar terhadap
perekonomian nasional.

Setelah tahun 1998, pertumbuhan ekonomi kembali menunjukkan tren positif
dan stabil, meskipun tetap mengalami fluktuasi kecil. Pada tahun-tahun berikutnya,
pertumbuhan ekonomi Indonesia mampu bertahan di atas empat persen hingga
enam persen sebelum kembali mengalami kontraksi pada tahun 2020, yang
kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19. Pada tahun
tersebut, pertumbuhan ekonomi kembali berada di bawah nol, sebelum akhirnya
menunjukkan tanda-tanda pemulihan pada tahun 2021.

Konsumsi energi global hingga saat ini masih didominasi oleh energi fosil
seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam. Energi fosil menjadi sumber utama
dalam memenuhi kebutuhan industri, transportasi, dan rumah tangga karena
ketersediaannya yang melimpah dan infrastruktur pendukung yang sudah mapan.
Namun, ketergantungan terhadap energi fosil telah menimbulkan berbagai
permasalahan serius, terutama terkait peningkatan emisi gas rumah kaca, pencemaran

lingkungan, serta ketidakstabilan harga energi akibat fluktuasi pasar global (IEA,



2022). Dalam jangka panjang, pola konsumsi energi seperti ini dinilai tidak
berkelanjutan karena sumber daya fosil bersifat terbatas dan tidak dapat diperbarui.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, konsumsi energi terbarukan semakin
didorong sebagai alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Energi terbarukan
seperti tenaga surya, angin, biomassa, dan hidro tidak hanya menghasilkan emisi CO;
yang jauh lebih rendah, tetapi juga dapat mendukung ketahanan energi jangka panjang.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi terbarukan berkontribusi
signifikan terhadap pengurangan emisi CO», khususnya di negara-negara berkembang.
Studi ini juga menggarisbawahi bahwa peralihan dari energi fosil ke energi terbarukan
memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan tanpa menghambat
pertumbuhan ekonomi (Destek dan Aslan., 2020).

Selain itu, transisi energi dari sumber fosil ke energi terbarukan memerlukan
integrasi kebijakan yang kuat, terutama di negara-negara dengan sektor industri yang
masih sangat bergantung pada energi konvensional. Dalam konteks ini, konsumsi
energi terbarukan tidak hanya menjadi solusi terhadap krisis iklim, tetapi juga
merupakan fondasi penting dalam menciptakan sistem energi yang adil, efisien, dan
berdaya saing (Shahbaz et al., 2021).

Berikut merupakan gambar grafik konsumsi energi bahan bakar fosil di

Indonesia pada tahun 1991-2021.:
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Grafik 1. 3 Konsumsi Energi Bahan Bakar Fosil di Indonesia Tahun 1991-2021
Sumber Data: World Bank, 2025

Dapat dilihat pada grafik 1.3 konsumsi energi bahan bakar fosil di Indonesia
mengalami fluktuasi dalam rentang waktu tahun 19912021 berdasarkan data World
Bank. Konsumsi energi bahan bakar fosil di Indonesia mengalami tren peningkatan
dari tahun 1991-2013, kemudian cenderung stabil dan sedikit menurun hingga tahun
2021. Pada awal periode, yaitu tahun 1991, konsumsi energi bahan bakar fosil berada
pada kisaran 65 persen. Angka ini terus mengalami kenaikan secara bertahap dan
mencapai puncaknya di atas 80 persen pada sekitar tahun 2013-2015. Setelah itu,
konsumsi energi bahan bakar fosil mulai menunjukkan penurunan, meskipun masih
berada pada kisaran 75 persen pada tahun 2021.

Peningkatan konsumsi energi bahan bakar fosil selama dua dekade pertama
mencerminkan tingginya ketergantungan Indonesia terhadap sumber energi fosil,
seperti minyak bumi, gas alam, dan batu bara, untuk memenuhi kebutuhan energi

nasional. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, serta peningkatan
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aktivitas industri dan transportasi yang membutuhkan pasokan energi dalam jumlah
besar.

Namun, penurunan konsumsi energi bahan bakar fosil setelah tahun 2015 dapat
mengindikasikan adanya upaya diversifikasi energi, peningkatan kesadaran akan
pentingnya energi terbarukan, serta kebijakan pemerintah dalam mengurangi emisi
CO> dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Meskipun demikian, proporsi konsumsi
energi fosil masih sangat dominan dalam bauran energi nasional.

Manufaktur berteknologi memainkan peran vital dalam pertumbuhan ekonomi
suatu negara karena mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi, meningkatkan
efisiensi produksi, serta mendorong inovasi teknologi. Di Indonesia, sektor ini
mendapat perhatian khusus dalam kerangka transformasi ekonomi menuju industri
4.0, sebagaimana tercermin dalam peta jalan “Making Indonesia 4.0” yang
menempatkan industri teknologi sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi
nasional. Nilai tambah dari sektor manufaktur merupakan indikator penting dalam
menilai kapabilitas industri nasional dalam menghasilkan produk bernilai tinggi yang
kompetitif di pasar global (OECD, 2023).

Namun, peningkatan nilai tambah industri ini tidak terlepas dari meningkatnya
kebutuhan energi, yang sebagian besar masih bergantung pada energi fosil.
Ketergantungan ini menimbulkan tekanan terhadap lingkungan dan berkontribusi
pada peningkatan emisi gas rumah kaca. Oleh karena itu, transisi menuju sumber
energi terbarukan menjadi semakin penting. Studi menunjukkan bahwa di negara-
negara berpendapatan menengah ke atas, termasuk Indonesia, konsumsi energi

terbarukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai tambah industri.



11

Energi terbarukan tidak hanya mendukung kelestarian lingkungan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan ketahanan energi jangka panjang dalam proses produksi
industri (Kirikkaleli & Adebayo, 2020).

Studi terhadap sepuluh negara dengan sektor manufaktur terbesar,
termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa kombinasi antara adopsi teknologi dan
peningkatan konsumsi energi terbarukan memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan efisiensi energi dan pencapaian netralitas karbon. Temuan ini
menegaskan bahwa sektor manufaktur berteknologi tinggi dapat diintegrasikan
dengan strategi energi berkelanjutan tanpa mengorbankan produktivitas industri.
Hal ini menjadi relevan dengan upaya Indonesia dalam mencapai target
penurunan emisi CO: sebesar 31,89 persen dengan usaha sendiri atau hingga
43,20 persen dengan dukungan internasional pada tahun 2030 (Wang et al.,
2023).

Dengan demikian, Kketerkaitan antara nilai tambah manufaktur dengan
konsumsi energi terbarukan menjadi isu strategis dalam perumusan kebijakan industri
dan energi. Keterpaduan kedua aspek ini bukan hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berdaya saing, tetapi juga memperkuat komitmen Indonesia terhadap
pembangunan berkelanjutan dan transisi energi hijau (IEA, 2022; Kementerian
Perindustrian RI, 2023).

Berikut merupakan gambar grafik nilai tambah manufaktur di Indonesia pada

tahun 1991-2021:
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Grafik 1. 4 Nilai Tambah Manufaktur di Indonesia Tahun 1991-2021

Sumber Data: World Bank, 2025

Dapat di lihat pada grafik1.4 nilai tambah manufaktur di Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun mengalami fluktuasi 1991-2021 berdasarkan data World Bank.
Persentase nilai tambah manufaktur berada pada kisaran 22 persen. Angka ini kemudian
menunjukkan tren peningkatan secara bertahap hingga mencapai puncaknya sekitar 38
persen pada tahun 2011.

Namun, setelah mencapai puncak tersebut, nilai tambah manufaktur cenderung
mengalami penurunan, meskipun masih terdapat beberapa fluktuasi. Penurunan yang
cukup tajam terlihat pada tahun 2015, namun setelah itu nilai tambah kembali
meningkat sebelum akhirnya menurun lagi hingga berada di 30 persen pada tahun
2021.

Fluktuasi nilai tambah manufaktur ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor
manufaktur terhadap perekonomian nasional masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tren ini antara lain adalah perubahan

kebijakan industri, perkembangan teknologi, investasi di sektor manufaktur, serta
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dinamika pasar global. Selain itu, persaingan dengan negara lain dan tingkat adopsi
teknologi baru juga berperan dalam menentukan nilai tambah sektor ini.

Industri manufaktur telah menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan transformasi struktural di negara-negara
berkembang. Sektor ini ditandai oleh intensitas teknologi, produktivitas tinggi, serta
kapasitas inovasi yang kuat, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan nilai tambah domestik. Namun, pertumbuhan sektor ini secara simultan
berkontribusi terhadap peningkatan konsumsi energi, terutama dari sumber-sumber
energi fosil yang masih mendominasi sistem energi nasional. Ketergantungan pada
energi fosil menjadikan sektor manufaktur sebagai salah satu penyumbang utama
emisi COo, yaitu emisi yang langsung berasal dari aktivitas industri dan energi (Zhang
etal., 2020).

Peningkatan nilai tambah sektor manufaktur yang tidak dibarengi dengan
pergeseran ke sumber energi bersih dapat memperburuk tekanan lingkungan,
termasuk peningkatan emisi CO> yang pada akhirya menghambat pencapaian
komitmen iklim nasional. Hal ini menjadi tantangan besar bagi negara berkembang
yang tengah mendorong industrialisasi, namun juga terikat pada target pengurangan
emisi sesuai dengan Perjanjian Paris. Oleh karena itu, transisi menuju energi
terbarukan dalam sektor industri menjadi solusi strategis yang tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen pengurangan emisi, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi energi
dan daya saing industri. Penelitian menunjukan bahwa konsumsi energi terbarukan di
sektor industri berkontribusi langsung terhadap penurunan emisi CO; tanpa

menghambat pertumbuhan nilai tambah sektor manufaktur (Sulaiman et al., 2021).
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Adopsi energi terbarukan dalam sektor manufaktur mendorong inovasi
teknologi bersih, investasi pada peralatan berstandar ramah lingkungan, serta
efisiensi dalam proses produksi, yang secara keseluruhan memberikan dampak
positif terhadap produktivitas dan keberlanjutan industri. Studi menunjukkan
bahwa negara-negara dengan bauran energi yang didominasi oleh energi
terbarukan mampu menurunkan emisi CO- secara signifikan, bahkan ketika
sektor industrinya terus mengalami ekspansi. Hal ini mengindikasikan bahwa
konsumsi energi terbarukan tidak hanya merupakan pendekatan lingkungan,
tetapi juga strategi ekonomi jangka panjang yang mendukung keberlanjutan nilai
tambah manufaktur (Azam et al., 2022).

Dengan demikian, keterkaitan antara konsumsi energi terbarukan dan nilai
tambah manufaktur merupakan isu strategis yang perlu dikaji secara mendalam dalam
konteks pengendalian emisi CO.. Melalui integrasi kebijakan energi dan industri yang
berpihak pada inovasi dan efisiensi, negara-negara berkembang seperti Indonesia
memiliki peluang besar untuk membangun sektor manufaktur yang tangguh,
kompetitif, dan ramah lingkungan secara simultan.

Berikut merupakan gambar grafik total emisi gas rumah kaca di Indonesia pada

tahun 1991-2021:
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Grafik 1. 5 Total Emisi Gas Rumah Kaca Tahun 1991-2021
Sumber Data: World Bank, 2025

Dapat di lihat pada grafikl.5 total emisi gas rumah kaca di Indonesia
mengalami tren peningkatan yang signifikan selama periode dari tahun 1991-
2021 berdasarkan data World Bank. Pada awal periode, yaitu tahun 1991, total
emisi gas rumah kaca masih berada pada angka yang relatif rendah, di bawah 20
persen. Namun, seiring berjalannya waktu, angka tersebut terus meningkat
secara konsisten setiap tahunnya.

Peningkatan yang cukup tajam mulai terlihat sejak tahun 2005, di mana
emisi gas rumah kaca melonjak dari sekitar 60 persen menjadi lebih dari 120
persen pada tahun 2013. Tren kenaikan ini terus berlanjut hingga mencapai
puncaknya sekitar 171 persen pada tahun 2018. Setelah itu, terjadi sedikit
penurunan, namun total emisi tetap berada pada tingkat yang tinggi, yaitu sekitar
160 persen pada tahun 2021.

Kenaikan emisi gas rumah kaca ini umumnya disebabkan oleh meningkatnya

aktivitas ekonomi, pertumbuhan sektor industri, transportasi, serta penggunaan energi
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berbasis bahan bakar fosil. Selain itu, pertumbuhan penduduk dan urbanisasi juga
turut mendorong peningkatan konsumsi energi dan, pada akhirnya, emisi gas rumah
kaca.

Investasi langsung asing (FDI) berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan modernisasi teknologi, khususnya di negara
berkembang. Selain menyediakan modal, FDI membawa teknologi yang efisien
dan ramah lingkungan, sehingga mempercepat adopsi energi terbarukan guna
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Penelitian menunjukkan
bahwa FDI di negara-negara Asia meningkatkan konsumsi energi terbarukan
melalui transfer teknologi dan investasi di sektor energi bersih (Sang et al.,
2022). Selain itu, studi lain menemukan bahwa FDI tidak hanya mendorong
konsumsi energi terbarukan, tetapi juga membantu mengurangi emisi CO:
dengan menurunkan penggunaan energi fosil. Investasi asing pada energi hijau
mendukung inovasi teknologi yang meningkatkan efisiensi dan kapasitas
produksi energi bersih, yang penting bagi pembangunan berkelanjutan dan
stabilitas ekonomi (Adekunle & Olatunji, 2023).

Keberhasilan FDI dalam sektor energi terbarukan sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah yang mendukung iklim investasi hijau melalui insentif, regulasi
jelas, dan dukungan riset teknologi bersih. Sinergi antara FDI dan kebijakan energi
terbarukan diharapkan menciptakan ekosistem yang mendorong pertumbuhan
ekonomi bersih dan berkelanjutan. Oleh karena itu, mengoptimalkan peran FDI
dalam meningkatkan konsumsi energi terbarukan menjadi langkah strategis yang

perlu diperhatikan dalam perencanaan pembangunan ekonomi dan energi ke depan.
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Berikut merupakan gambar grafik tingkat investasi asing langsung di

Indonesia pada tahun 1991-2021:
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Grafik 1. 6 Tingkat Investasi Asing Langsung di Indonesia Tahun 1991-2021
Sumber Data: World Bank, 2025

Dapat di lihat pada grafikl.5 investasi asing langsung atau Foreign Direct
Investment (FDI) di Indonesia mengalami fluktuasi pada tahun 1991-2021
berdasarkan data World Bank. Terjadinya naik dan turunnya FDI ini diantaranya
disebabkan oleh adanya gejolak ekonomi termasuk krisis moneter yang dipicu oleh
krisis keuangan di Asia pada tahun 1997-1998 serta krisis keuangan global tahun 2008
menekan pertumbuhan investasi langsung di Indonesia. Penurunan drastis FDI
kembali dialami pada tahun 2016 yang disebabkan terjadinya pelemahan
perekonomian global, pelemahan ini disebabkan oleh jatuhnya harga minyak dunia
dan penurunan daya beli masyarakat. Pada tahun 2020 terjadi pandemi Covid 19 yang
mengakibatkan FDI Indonesia mengalami penurunan, Meskipun ada sedikit

pemulihan pada tahun 2021 mencerminkan dampak berkelanjutan dari ketidakpastian
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global serta tantangan domestik dalam menarik dan mempertahankan investasi asing

langsung.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan melakukan penelitian

dengan judul “Faktor-Faktor yang Menentukan Konsumsi Energi Terbarukan

di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap konsumsi energi

terbarukan di Indonesia?

. Sejauhmana pengaruh konsumsi energi bahan bakar fosil terhadap konsumsi

energi terbarukan di Indonesia?
Sejauhmana pengaruh nilai tambah manufaktur terhadap konsumsi energi

terbarukan di Indonesia?

. Sejauhmana pengaruh total emisi gas rumah kaca terhadap konsumsi energi

terbarukan di Indonesia?
Sejauhmana pengaruh investasi asing langsung terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia?
Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi bahan bakar
fosil, nilai tambah manufaktur, total emisi gas rumah kaca dan investasi asing
langsung secara bersama-sama terhadap konsumsi energi terbarukan di

Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap konsumsi energi

terbarukan di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi energi bahan bakar fosil terhadap

konsumsi energi terbarukan di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh nilai tambah terhadap konsumsi energi terbarukan
di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh total emisi gas rumah kaca terhadap konsumsi
energi terbarukan di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, nilai tambah manufaktur,
total emisi gas rumah kaca dan investasi asing langsung secara bersama-sama

terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari

penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan limu Ekonomi Universitas

Negeri Padang.
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2. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambahkhasanah ilmu pengetahuan di
bidang ekonomi terutama ekonomi pembangunan dan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan datang.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada pemerintah pusat dalam
merumuskan kebijakan untuk mengatasi permasalahan rendahnya penggunaan

Konsumsi Energi Terbarukan di Indonesia.
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1. Pemerintah perlu mendorong pengurangan konsumsi energi berbasis bahan
bakar fosil sebagai salah satu langkah strategis dalam menurunkan emisi
CO:. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel konsumsi energi
bahan bakar fosil memiliki pengaruh signifikan terhadap emisi COs,
sehingga kebijakan energi nasional perlu diarahkan pada transisi menuju
sumber energi yang lebih ramah lingkungan, seperti energi terbarukan.
Langkah ini dapat diperkuat melalui peningkatan investasi di sektor energi
bersih, insentif teknologi rendah karbon, dan pengembangan riset untuk
efisiensi energi di sektor industri dan transportasi.

2. Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi,
nilai tambah manufaktur, total emisi gas rumah kaca, dan investasi asing
langsung belum menunjukkan pengaruh signifikan terhadap emisi COx.
Oleh karena itu, pemerintah perlu mengevaluasi kembali arah pembangunan
sektor manufaktur dan investasi asing agar lebih selaras dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan. Peningkatan nilai tambah industri seharusnya
tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan
dampaknya terhadap lingkungan melalui penerapan standar industri hijau
dan efisiensi proses produksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi emisi CO2, mengingat kompleksitas
hubungan antara variabel ekonomi dan lingkungan. Penelitian lebih lanjut
dapat memperluas cakupan variabel, seperti efisiensi teknologi, kebijakan

lingkungan, atau intensitas karbon dari berbagai sektor ekonomi. Selain itu,
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penggunaan metode analisis yang berbeda, seperti data panel atau model
dinamis, juga dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan

mendalam dalam memahami dinamika emisi CO: di Indonesia.
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